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ABSTRAK

ANJELI. Nilai Tukar Petani Karet (NTP) Di Desa Penanggoan Duren Kecamatan
Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Dibimbing oleh Ir. Setiawati,
MP dan Sri Rahayu Endang Lestari, SP.,M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Berapa nilai tukar petani (NTP) karet di
Desa Penanggoan Duren Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering
Ilir dan Berapa tingkat pendapatan petani karet rakyat di Desa Penanggoan Duren
Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Lokasi penelitian
ditentukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa di desa ini
telah terjadi Nilai Tukar Petani Karet (NTP) di Desa Penanggoan Duren. Waktu
penelitian akan dilakukan pada bulan Januari 2024. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel menggunakan metode Simple Random Sampling. simple
random sampling adalah sampling acak sederhana. Simple random sampling yaitu
teknik penentuan lokasi dan sampel secara acak dengan menentukan jumlah
sampel yang akan diteliti, memberikan nomor urut pada semua satuan sampel
yang diambil serta dapat mewakili wilayah penelitian dalam pengambilan sampel
secara keseluruhan. Secara parsial atau sendiri-sendiri faktor-faktor karakteristik
petani yang mempengaruhi petani karet melakukan nilai tukar petani adalah
pengalaman petani, sedangkan faktor-faktor lainnya seperti luas lahan, umur,
tingkat pendidikan dan jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap Nilai
Tukar Petani karet. hasil uji Indeks harga yang diterima petani dengan Indeks
harga yang dibayar petani akan mengetahui berapa nilai tukar petani karet (NTP)
di desa Penanggoan Duren sebesar:104.972 yang artinya lebih besar dari 100. Hal
ini menunjukkan bahwa di daerah penelitian sebagian besar petani berada dalam
kategori surplus atau sejahtera karena indeks penerimaan petani lebih besar
dibandingkan indeks pengeluaran petani. Kemampuan daya beli petani tinggi
sehingga petani mampu untuk memenuhi kebutuhan produksi dan konsumsi dari
usahatani karet ternyata faktor luas lahan, umur, pengalaman, tingkat pendidikan,
dan jumlah anggota keluarga secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap nilai tukar petani karet. Terdapat Rata-rata pendapatan petani
usahatani karet di Desa Penanggoan Duren Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten
Ogan Komering Ilir adalah sebesar Rp 3.785.288 pada bulan Desember sedangkan
rata-rata pendapatan pada bulan Januari sebesar Rp 4.060.641 perbulan.



ABSTRACT

ANJELI. Rubber Farmer Exchange Rate (NTP) in Penanggoan Duren Village,
Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir Regency. Supervised by Ir.
Setiawati, MP and Sri Rahayu Endang Lestari, SP., M.Si.

This study aims to determine how much the exchange rate of rubber farmers (NTP)
in Penanggoan Duren Village, Tulung Selapan Subdistrict, Ogan Komering Ilir
Regency and what is the income level of smallholder rubber farmers in
Penanggoan Duren Village, Tulung Selapan Subdistrict, Ogan Komering Ilir
Regency. The research location was determined purposively with the
consideration that in this village there was a Rubber Farmer Exchange Rate (NTP)
in Penanggoan Duren Village. The research time will be conducted in January
2024. In this study, the sampling technique used the Simple Random Sampling
method. simple random sampling is simple random sampling. Simple random
sampling is a technique of determining the location and sample randomly by
determining the number of samples to be studied, giving serial numbers to all
sample units taken and can represent the research area in sampling as a whole.
Partially or individually the factors of farmer characteristics that affect rubber
farmers do farmer exchange rate is the experience of farmers, while other factors
such as land area, age, level of education and number of family members affect
the exchange rate of rubber farmers. test results The price index received by
farmers with the price index paid by farmers will find out how much the exchange
rate of rubber farmers (NTP) in Penanggoan Duren village amounted to: 104.972
which means greater than 100. This shows that in the study area most farmers are
in the category of surplus or prosperous because the index of farmers' income is
greater than the index of farmers' expenses. The purchasing power of farmers is
high so that farmers are able to meet the production and consumption needs of
rubber farming, it turns out that the factors of land area, age, experience,
education level, and the number of family members simultaneously or together
have a significant effect on the exchange rate of rubber farmers. There is an
average income of rubber farming farmers in Penanggoan Duren Village, Tulung
Selapan Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency is Rp 3,785,288 in December
while the average income in January is Rp 4,060,641 per month.



1

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian adalah salah satu bidang yang berperan penting dalam

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Perkebunan adalah salah satu subsektor

pertanian yang mendukung dalam pembangunan sebagai penggerak roda

perekonomian nasional di Indonesia. Perkebunan karet (Hevea Prasiliensis)

merupakan salah satu sektor usaha di bidang pertanian yang memiliki peranan

yaitu meningkatkat kesejahteraan, kemakmuran, produktivitas, nilai tambah,

jumlah penjual produk, memberikan lapangan kerja, menghasilkan devisa Negara,

memenuhi kebutuhan konsumsi dan bahan baku industri suatu Negara.

Pada dasarnya dalam penerapan pembangunan pertanian di peruntukkan

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat terkhusus petani. Oleh sebab itu,

kesejahteraan petani menjadi salah satu tujuan dari suatu pembangunan pertanian.

Lewat program dan kebijakan pemerintah pembangunan pertanian yang

dilaksanakan, pemerintah melakukan upaya dalam meningkatkan produksi

pertanian, melindungi stabilitas pasokan bahan pangan serta meningkatkan

pendapatan/kesejahteraan petani.

Kegiatan pembangunan pertanian sudah dilakukan dalam upaya

meningkatkan kesejahteraan petani, tetapi masih terdapat masalah yang belum

terpecahkan yaitu masalah kemiskinan terutama di daerah pedesaan. Hal ini

dikarenakan oleh harga yang diterima petani dan dibayar konsumen masih relatif

sedikit (Rachmat, 2000). Informasi yang bersumber dari Badan Pusat Statistik
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(2020) di Indonesia jumlah penduduk miskin mencapai 25,14 juta jiwa

dengan jumlah. Penduduk di pedesaan sebesar 15,01 juta jiwa dan di perkotaan

sebesar 10,13 juta jiwa. Dapat dilihat bahwa jumlah penduduk miskin di pedesaan

lebih tinggi dibandingkan jumlah penduduk miskin di perkotaan. Salah satunya

rendahnya distribusi pendapatan yang tidak merata serta rendahnya kualitas

sumber daya manusia di pedesaan seperti petani yang telah lanjut usia sehingga

kemampuan dalam bekerja berkurang.

Menurut Nurasa dan Rachmat (2013) dengan adanya produksi yang

meningkat lewat bermacam teknologi dan kelembagaan hasil pertanian

mengalami peningkatan produksi, namun peningkatan tersebut belum mampu

untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Peningkatan produksi

dikatakan mampu untuk meningkatkan kesejahteraan petani apabila diikuti

dengan peningkatan pendapatan yang diiringi dengan kemampuan daya beli petani

yang baik. Kemampuan daya beli petani yang menggambarkan tingkat

kesejahteraan petani dapat diukur dengan suatu indikator.

Provinsi Sumatera Selatan pada sub sektor tanaman perkebunan rakyat

nilai tukar petani (NTP) menunjukkan angka lebih besar dari 100 sepanjang tahun

2017 sampai 2019 Perihal ini membuktikan bahwa petani tanaman perkebunan

rakyat di Provinsi Sumatera Selatan memiliki kemampuan daya beli yang baik dan

menunjukkan bahwa kehidupan sejahtera. Tabel 1 menunjukkan perkembangan

nilai tukar petani tanaman perkebunan rakyat Provinsi Sumatera Selatan

sepanjang tahun 2017 sampai 2019.
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Tabel 1.Perkembangan Nilai Tukar Petani Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2017-2019

Uraian Tahun

2017 2018 2019

NTP Sumatera Selatan 95.03 93.62 90.51

NTP Tanaman Pangan 99.16 99.71 100.36

NTP Hortikultura 107.24 105.32 104.60

NTP Tanaman Perkebunan 87.58 84.37 77.07

NTP Perternakan 104.26 105.02 107.50

NTP Perikanan 97.62 100.05 99.27

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa Nilai Tukar Petani (NTP) pada

subsektor tanaman perkebunan cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya.

Hal ini disebabkan karena setiap tahunnya indeks harga yang diterima petani lebih

rendah dibandingkan. dengan indeks yang dibayar petani. Nilai NTP subsektor

tanaman perkebunan mengalami penurunan diperiode 2017 sampai 2019, yaitu di

2017 87.58, menurun menjadi 84.37 di 2018, dan pada tahun 2019 mengalami

penurunan yang cukup besar yaitu 77.07. penurunan tersebut disebabkan turunya

indeks harga kelompok konsumsi rumah tangga dan indeks biaya produksi (Badan

Pusat Statistik, 2020).

Salah satu wilayah Indonesia merupakan perkebunan karet terbesar nomor 3

(tiga) di Provinsi Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Ogan Komering Ilir yang

terdiri dari 18 kecamatan salah satunya Kecamatan Tulung Selapan. Kecamatan

Tulung Selapan memiliki struktur perekonomian yang sebagian besar mata
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pencarian bertani, dengan daerah tanaman perkebunan karet yang luas.

Sehingga mata pencarian masyarakatnya adalah petani karet. Berdasarkan data

yang diperoleh Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Ogan Komering Ilir

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Data Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Kabupaten Ogan
Komering Ilir Tahun 2019

Kecamatan Luas Areal
(Ha)

Produksi
(Ton)

Jumlah Petani (KK)

Air Sugihan 583 256 388
Cengal 26.955 22.487 7.114
Sungai Menang 11.843 4.102 6.538
Mesuji 4.794 4.838 1.798
Mesuji Raya 4.746 51.068 2.206
Mesuji Makmur 21.479 24.780 11.888
Lempuing
Lempuing Jaya
Pedamaran
Pedamaran Timur
Tanjung Lubuk
Teluk Gelam
Kayu Agung
Jejawi
SP. Padang
Tulung Selapan
Pampangan
Pangkalan Lampam

12.505
5.620
890

3.718
2,774
1.056
342

1.215
75

32.234
8.870
17.547

14.739
5.285
456

3.809
2.585
312
738

4.248
65

28.389
8.528
15.094

7.361
2.737
525

1.760
1.667
651
112
341
51

9.224
2.089
6.601

Jumlah 157.245 191.115 63.051

Sumber: Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Ogan Komering
Ilir, 2020

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui jumlah petani di Kecamatan Tulung

Selapan pada tahun 2019 sebanyak 9.244 kepala keluarga dengan luas areal

perkebunan karet sebesar 32.234 ha dengan produksi sebesar 28.389 ton. Tetapi

produksi terbesar di Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu sebesar 51.068 di

Kecamatan Mesuji Jaya dan luas arealnya rendah sebesar 4.746.

Rendahnya produksi karet yang diakibatkan banyak faktor mulai dari

tanah lahan pertanian yang dimiliki petani, kualitas karet kurang baik, luas
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pertanian yang menghasilkan karet tidak maksimal. Rata-rata lahan karet

masyarakat cukup luas meskipun Adapun permasalahan atau fenomena yang

dihadapi petani karet di Desa Penanggoan Duren yaitu tingkat pendapatan petani

yang tidak menentu dan tergolong rendah yang dlahan pertanian cukup luas jika

jumlah pohon yang menghasilkan karet tidak menyeluruh maka tidak akan

menghasilkan banyak produksi karet.

Seperti halnya harga komoditi pertanian, harga karet sangat berfluktuasi.

Di Sumatera Selatan harga-harga berfluktuasi berkisar Rp 6.000 sampai Rp 7.000

begitu juga di Desa Penanggoan Duren. Berdasarkan data Penyuluhan Pertanian

Dinas Ketahan Kabupaten Ogan Komering Ilir harga-harga karet dari tahun 2017-

2019 dapa dilihat pada tabel 3.

Tabel 3.Harga Per Kg Karet Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan
Komering Ilir Tahun 2017-2019

Desa Harga (Rp/Kg)
2017 2018 2019

Tulung Selapan Ulu 6.500 6.500 6.500
Tulung Selapan Ilir 6.500 6.500 6.500
Tulung Selapan Timur - - -
Petaling 6.500 6.500 6.500
Pulu Beruang 6.300 6.300 6.300
Penyandingan 6.300 6.300 6.300
Tanjung Batu 6.300 6.300 6.300
Cambai 6.300 6.300 6.300
Kayu Ara 6.300 6.300 6.300
Toman 6.300 6.300 6.300
Jerambah Rengas 6.500 6.500 6.500
Penanggoan Duren 6.500 6.500 6.500
Lebung Itam 6.500 6.500 6.500
Tulung Seluang 6.500 6.500 6.500
Lebung Gajah 7.000 7.000 6.500
Ujung Tanjung 7.000 7.000 6.500
Simpang Tiga - - -
Simpang Tiga Abadi - - -

Rata-rata 6.500 6.500 6.420

Sumber: Penyuluhan Pertanian Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Ogan Komering Ilir, 2020
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Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa harga karet perkilogram di Kecamatan

Tulung Selapan pada periode 2017 sampai 2018 mengalami harga yang stabil

yaitu Rp.6.500,- perkilogram dan mengalami penurunan harga pada tahun 2019

sebesar Rp.6.420,- perkilogram. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa

harga karet di Kecamatan Tulung Selapan pada tahun 2019 mengalami penurunan

harga sebesar Rp.80,-. Permasalahan produksi dan harga akan mempengaruhi

pendapatan petani. Berdasarkan tabel diatas harga karet di Desa Penanggoan

Duren dari tahun 2017 sampai 2019 cukup stabil dengan harga Rp.6.500,-.

Harga karet adalah indikator dari harga yang diterima petani. Fluktuasi

harga karet akan menyebabkan harga yang diterima petani juga berubah, begitu

juga harga-harga produksi dan barang-barang kebutuhan petani merupakan

indikator harga yang dibayar petani sehingga akan berpengaruh terhadap nilai

tukar petani (NTP).

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk menganalisa nilai tukar

petani (NTP) Karet di Desa Penanggoan Duren Kecamatan Tulung Selapan

Kabupaten Ogan Komering Ilir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut :

1. Berapa nilai tukar petani (NTP) karet di Desa Penanggoan Duren Kecamatan

Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Berapa tingkat pendapatan petani karet rakyat di Desa Penanggoan Duren

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir



7

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui nilai tukar petani (NTP) karet di Desa Penanggoan Duren

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Mengetahui tinggkat pendapatan petani karet di Desa Penanggoan Duren

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan Penelitian ini :

1. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi

seorang peneliti.

2. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi

seorang peneliti. Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam hal

memberikan gambaran dan informasi kepada pemerintah, petani dan

masyarakat umum tentang pendapatan dan nilai tukar petani (NTP) karet di

Desa Penanggoan Duren Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten OKI.
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